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ABSTRAK 
 

Permasalahan kulit merupakan masalah yang paling banyak dijumpai 
dimasyarakat terutama infeksi kulit. Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi salah 
satunya adalah Staphylococcus aureus ATCC 25923. Staphylococcus aureus ATCC 
25923 merupakan spesies patogen paling umum dari genus (Staphylococcus) yang 
terlibat dalam infeksi nosokomial. Di era globalitas saat ini terapi herbal mulai diminati 
masyarakat karena herbal lebih aman dan jarang atau tidak menimbulkan efek 
samping. Salah satu tanaman tersebut adalah daun pepaya yang mengandung 
senyawa metabolit sekunder berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30% memiliki aktivitas menghambat bakteri 
Stapyhlococcus aureus ATCC 25923 dengan menggunakan metode difusi kertas 
cakram dan membuat sediaan krim dari ekstrak daun pepaya dengan variasi 
konsentrasi emulgator tween 80 dan span 80 serta evaluasi mutu fisiknya. Ekstrak 
daun pepaya diperoleh dengan metode remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) pada konsentrasi 
10% diperoleh nilai rata-rata sebesar 9,03±0,41 mm, 15% Konsentrasi sebesar 
10,3±1,05 mm, konsentrasi 20% sebesar 12,56±0,25 mm, konsentrasi 25% sebesar 
15,80±0,62 mm dan konsentrasi 30% sebesar 21,40±0,95 mm. Hasil uji organoleptis 
dan homogenitas yaitu sediaan krim ekstrak daun pepaya didapatkan bentuk 
semisolid, warna hijau kehitaman, aroma khas daun pepaya dan sediaan krim 
homogen. Uji pH pada sediaan krim FI=5,83, FII=6,10 dan FIII=5,68. Uji daya sebar 
FI=6,78 cm, FII=5,26 cm dan FIII=5,68 cm. Uji daya lekat FI=1,7 detik, FII=5,49 detik 
dan FIII=4,37 detik. Uji Viskositas FI=31889 cP, FII=31876 cP, FIII=64677 cP.  
 

Kata kunci: Daun Pepaya, Staphylococcus aureus ATCC 25923, Difusi Kertas 
Cakram, Variasi Emulgator, Mutu Fisik Krim.  
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ABSTRACT 

 

Skin problems are the most common problems in society, especially skin 
infections. One of the bacteria that can cause infection is Staphylococcus aureus 
ATCC 25923. Staphylococcus aureus ATCC 25923 is the most common pathogenic 
species of the genus (Staphylococcus) involved in nosocomial infections. In the 
current era of globalization, herbal therapy is starting to gain public interest because 
herbs are safer and rarely or do not cause side effects. One such plant is papaya 
leaves which contain secondary metabolites have potential as antibacterial. This 
research was conducted using a descriptive experimental method which aims to 
determine the ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya L.) with varying 
concentrations of 10%, 15%, 20%, 25%, 30% has activity against Stapyhlococcus 
aureus ATCC 25923 using the diffusion method. Paper discs and make cream 
preparations from papaya leaf extract with varying concentrations of tween 80 and 
span 80 emulsifiers as well as evaluation of their physical quality. Papaya leaf extract 
was obtained by remaceration method using 96% ethanol solvent. The results of the 
antibacterial activity test of papaya leaf extract ( Carica papaya L.) at a concentration 
of 10% obtained an average value of 9.03±0.41 mm, 15% concentration of 10.3±1.05 
mm, a concentration of 20% of 12 .56±0.25 mm, 25% concentration of 15.80±0.62 mm 
and 30% concentration of 21.40±0.95 mm. The results of the organoleptic and 
homogeneity tests, namely the cream preparation of papaya leaf extract obtained a 
semisolid form, blackish green color, a distinctive aroma of papaya leaves and a 
homogeneous cream preparation. Test the pH of the cream preparation FI=5.83, 
FII=6.10 and FIII=5.68, Spreadability test FI=6.78 cm, FII=5.26 cm and FIII=5.68 cm. 
The adhesion test FI=1.7 seconds, FII=5.49 seconds and FIII=4.37 seconds. Viscosity 
Test FI=31889 cP, FII=31876 cP, FIII=64677 cP. 
 

Keyword: Papaya Leaf, Staphylococcus aureus ATCC 25923, Paper Disc Diffusion, 
Emulgator Variation, Physical Quality of Cream.  

 
PENDAHULUAN 

Permasalahan kulit merupakan 
masalah yang paling banyak dijumpai 
dimasyarakat terutama infeksi kulit. Infeksi 
kulit banyak disebabkan oleh virus maupun 
bakteri yang patogen, infeksi terjadi karena 
mikroba masuk kedalam jaringan tubuh 
dan berkembangbiak di dalam jaringan 
(Waluyo, 2005). Bakteri yang dapat 
menyebabkan infeksi salah satunya adalah 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 
(Jawetz et al., 2005). 

Di era globalitas saat ini terapi herbal 
mulai diminati masyarakat karena herbal 
lebih aman dan jarang atau tidak 
menimbulkan efek samping. Salah satu 
tanaman tersebut adalah daun pepaya 
yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder berpotensi sebagai antibakteri. 
Berdasarkan Suwarmi, et al., (2017) yaitu 
tentang optimasi tween 80 dan span 80 
dalam sediaan krim ekstrak etanol daun iler 
(Coleus atropurpureus (L) Benth) dan 
aktivitas antibakteri Staphylococcus 
aureus ATCC 25923. Rumusan masalah 
1.Apakah ekstrak etanol daun pepaya 
(Carica papaya L.) dengan variasi 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30% 
memiliki aktivitas menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 
dengan menggunakan metode difusi 
cakram? 2.Bagaimana formulasi krim 
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
dengan variasi konsentrasi tween 80 dan 
span 80? 3.Bagaimanakah mutu fisik 
sediaan krim ekstrak etanol daun pepaya 
(Carica papaya L.) dengan variasi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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konsentrasi tween 80 (3,25%;5%;6,75%) 
dan Span 80 (6,75%;5%;3,25%)? Untuk 
mengetahui ekstrak etanol daun pepaya 
(Carica papaya L.) dengan variasi 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30% 
memiliki aktivitas menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 
dengan menggunakan metode difusi 
cakram. Untuk mengetahui cara formulasi 
sediaan krim ekstrak daun pepaya (Carica 
papaya L.) dengan variasi konsentrasi 
tween 80 dan span 80. Untuk mengetahui 
mutu fisik sediaan krim ekstrak etanol daun 
pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi 
konsentrasi tween 80 (3,25%;5%;6,75%) 
dan span 80 (6,75%;5%;3,25%). Bagi 
penulis untuk menambah pengetahuan 
tentang ilmu kefarmasian yang 
berhubungan dengan mikrobiologi dan 
formulasi.  

Bagi Institusi dapat menjadi acuan 
sebagai informasi yang dapat digunakan 
untuk menambah ilmu pengetahuan 
dibidang farmasi dan sebagai referensi 
bagi penelitian selanjutnya.  

Bagi masyarakat sebagai sumber 
informasi kepada masyarakat tentang cara 
pembuatan krim ekstrak daun pepaya. 

 

METODE  
Alat  
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini Autoclaf, neraca anlitik 
(HWH), batang pengaduk, beker glass, 
cawan petri (iwaki), cawan porselin 
(laborta), mikropipet (dragonlab), 
erlenmeyer (iwaki), inkubator, LAF, Vortex, 
Spuit 1 ml, pinset, kapas, kasa steril, gelas 
ukur, lumpang dan alu, penangas air 
(waterbath), pipet tetes (onelab), lampu 
spiritus (rofa), kompor listrik (Maspion), 
jarum ose (mico), jangka sorong (taffware), 
tabung reaksi, sendok tanduk, timbangan 
digital, sudip, seperangkat alat uji daya 
lekat, kertas saring, rotary evaporator, 
alumunium foil, obyek glass. 

Bahan  
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923, 
pereaksi Dragondroff, pereaksi Mayer, 

HCL 2N, serbuk magnesium, asam klorida 

pekat, amil alkohol, FeCl₃ 1%, kloroform, 
asam asetat anhidrida, Mueller Hinton Agar 
(MHA), NaCL 0,9%, DMSO 
(dimetilsulfoksida), Ciprofloxacin, asam 
stearat, air suling, ekstrak daun pepaya, 
etanol 96%, gliserin, natrium tetraborat, 
span 80, tween 80, dan TEA. 

Prosedur Penelitian  
Sampel daun pepaya diambil dari 

daerah Mojosongo Boyolali, Jawa Tengah. 
Daun pepaya (Carica papaya L.) yang 
didapatkan adalah daun yang segar, 
bersih, bagus dan tidak berlubang. Bagian 
tanaman pepaya yang akan di 
determinasikan adalah seluruh bagian 
tanaman yaitu akar, bunga, buah, batang, 
dan daun kemudian dilakukan determinasi 
di Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat 
Tradisional (BP2TOOT) Tawangmangu. 
Pembuatan simplisia pada daun pepaya 
(Carica papaya L.) dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu dengan 
pengambilan daun pepaya segar sebanyak 
6,2 kg. Setelah itu, daun pepaya diolah 
melalui sortasi basah, lalu dilakukan 
pencucian menggunakan air mengalir dan 
bersih. Kemudian, daun pepaya dilakukan 
perajangan dan dikeringkan dengan cara di 
angin-anginkan. Selanjutnya dilakukan 
sortasi kering dimana simplisia dibersihkan 
dari bagian yang rusak lalu ditimbang dan 
diperoleh simplisia kering. 

Standarisasi Simplisia  

Standarisasi simplisia meliputi uji 
susut pengeringan dan penetapan kadar 
air pada serbuk simplisia daun pepaya 
menggunakan alat Moisture Balance.  

Ekstraksi Daun pepaya  

Ekstraksi daun pepaya sebanyak 
1000 gram menggunakan metode 
remaserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol 96% dan dilakukan pengadukan 
setiap hari. Hasil dari maserasi kemudian 
dipekatkan menggunakan alat rotary 
evaporator dan kemudian diuapkan diatas 
waterbath dengan suhu 60ºC untuk 
mendapatkan ekstrak kental. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551


 
Duta Pharma Journal 
Vol. 3 No. 1, Desember 2022, hal. 29-41 

e-ISSN : 2829-811X, p-ISSN : 2830-7054 
doi : 10.47701.XXX 

 

 

32 
 

Standarisasi Ekstrak  

Standarisasi ekstrak meliputi uji 
organoleptis, uji bebas etanol, uji susut 
pengeringan dan penetapan kadar air.  

Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia meliputi 
pemeriksaan senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin dan 
steroid/triterpenoid.  

Uji Aktivitas Antibakteri  

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun 
pepaya dengan masing-masing 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30% 
menggunakan metode difusi kertas cakram 
dan kontrol positif yang digunakan yaitu 
antibiotik ciprofloxacin 5µg. Kemudian 
diukur zona hambatnya yang ditandai 
dengan tidak adanya bakteri disekitar disk.

 

Tabel 1. Formula Sediaan Krim Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Bahan FI (%) FII (%) FIII (%) Keterangan 

Ekstrak daun pepaya 
Tween 80 
Span 80 

Asam stearat 
Gliserin 

Natrium tetraborat 
TEA 

Air suling 

20 
3,25 
6,75 
10 
10 
1,0 
2 

Ad 100 

20 
5 
5 
10 
10 
1,0 
2 

Ad 100 

20 
6,75 
3,25 
10 
10 
1,0 
2 

Ad 100 

Zat aktif 
Emulgator 
Emulgator 

Basis 
Emolien 

Pengawet 
Pelarut 
Pelarut 

Formulasi Sediaan Krim Ekstrak Daun 
Pepaya (Carica papaya L.)  

Sediaan krim dibuat dengan variasi 
konsentrasi tween 80 (3,25%; 5%; 6,75%) 
dan span 80 (6,75%; 5%; 3,25%) pada 
tanaman ekstrak daun pepaya. Semua 
bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 
krim ditimbang, dipisahkan antara fase 
polar (TEA, natrium tetraborat, gliserin, 
tween 80, dan air suling) dan fase non polar 
(asam stearat, span 80). Fase minyak dan 
fase air dilebur pada suhu 70ºC di atas 
penangas air, kemudian diaduk menjadi 
satu sehingga terbentuk massa krim. 
Ekstrak daun pepaya ditambahkan sedikit 
demi sedikit sambil di aduk sampai 
homogen (Inayah et al., 2017). 

Evaluasi Sediaan Krim Ekstrak Daun 
Pepaya (Carica papaya L.) 

Uji mutu fisik sediaan krim ekstrak daun 
pepaya (Carica papaya L.) meliputi 
organoleptis, Homogenitas, pH, daya 
sebar, daya lekat, tipe krim dan viskositas. 

Analisa Data 
Data dianalisis menggunakan SPSS 

22. Dalam menganalisis data yang 
diperoleh, jika data yang dihasilkan 

parametriks maka dianalisis menggunakan 
One Way ANOVA, tetapi jika data yang 
diperoleh adalah non parametriks maka 
dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis.  
 

HASIL DAN DISKUSI  
Determinasi dilakukan untuk 

mengetahui taksonomi tanaman daun 
pepaya yang akan digunakan dalam 
penelitian. Hasil dari determinasi daun 
pepaya menunjukkan bahwa tanaman 
termasuk famili Caricaceae dengan nama 
spesies Carica papaya L.  

Simplisia daun pepaya yang 
digunakan untuk maserasi sebanyak 1000 
gram dengan menggunakan pelarut etanol 
96% selama 3x24 jam dan remaserasi 
selama 2x24 jam dengan pengadukan 
setiap hari. Hasil dari perendaman di saring 
kemudian dipekatkan menggunakan alat 
Rotary evaporator. Fungsi dari rotary 
evaporator adalah untuk memisahkan 
antara pelarut dengan ekstrak sehingga 
menghasilkan ekstrak yang lebih pekat. 
Kemudian ekstrak yang diperoleh di 
letakkan diatas waterbath untuk 
mendapatkan ekstrak kental dan 
didapatkan nilai rendemen sebesar 
6,1439%. Menurut Bustan dkk, (2008) 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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menyatakan bahwa yang mempengaruhi 
hasil rendemen adalah intensitas cahaya, 
waktu panen, penjemuran, dan lama waktu 
ekstraksi. Hasil standarisasi serbuk 

simplisia dan ekstrak daun pepaya (Carica 
papaya L.) dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

 
Tabel 1. Standarisasi Serbuk Simplisia Daun pepaya (Carica papaya L.) 

Jenis Uji Hasil Pengamatan Persyaratan Keterangan 

Susut Pengeringan 
Kadar Air 

4,85% 
3,75% 

<10% (DepKes, 2000) Sesuai 
 

Uji susut pengeringan serbuk daun 
pepaya dilakukan dengan menimbang 2 
gram serbuk kemudian diukur 
menggunakan alat Moisture Balance 
dengan suhu 105⁰C. Hasil Susut 
pengeringan serbuk daun pepaya (Carica 
papaya L.) diperoleh sebesar 4,85%. 
Sehingga dari hasil susut pengeringan 
serbuk daun pepaya memenuhi standar 
yaitu tidak lebih dari 10% (DepKes, 2000). 

Penetapan kadar air yang 
dilakukan untuk mengetahui jumlah 
kandungan air dalam serbuk simplisia 
daun pepaya (Carica papaya L.). Hasil 
yang diperoleh untuk penetapan kadar air 
yaitu sebesar 3,75% dimana hasil tersebut 
telah memenuhi persyaratan umum kadar 
air yang telah ditetapkan yaitu ≤10% (Ditjen 
POM, 2000). 

 
Tabel 2. Standarisasi Ekstrak Daun pepaya (Carica papaya L.) 

Jenis Uji Hasil Pengamatan Persyaratan Keterangan 

Bentuk  
Bau 

Warna 
Susut Pengeringan 

Kadar Air 
Bebas Etanol 

Ekstrak kental 
Khas daun pepaya 

Hijau kehitaman 
9,07% 
11,10% 

Tidak terdapat bau 
ester 

- 
- 
- 

<10% (DepKes, 2000) 
5-30% (Voight, 2000) 
Tidak terdapat bau 

ester yang khas dari 
etanol 

 
 
 

Sesuai 

 
Hasil uji organoleptis ekstrak daun 

pepaya menunjukkan bahwa ekstrak 
berbentuk ekstrak kental, berwarna hijau 
kehitaman dan memiliki bau khas daun 
pepaya. 

Penetapan susut pengeringan 
pada ekstrak merupakan salah satu 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
standarisasi tumbuhan yang berkhasiat 
obat dengan tujuan dapat memberikan 
batas maksimal atau rentang tentang 
besarnya senyawa yang hilang pada 
proses pengeringan (Najib, et al., 2017). 
Dari pengujian susut pengeringan ekstrak 
daun pepaya diperoleh hasil sebesar 
9,07% yang artinya memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan yaitu <10% (DepKes, 
2000). 

Pengujian kadar air ekstrak daun 
pepaya menggunakan alat Moisture 
Balance dengan suhu 105⁰C. Hasil yang 
diperoleh untuk penatapan kadar air 
ekstrak yaitu sebesar 11,10% dimana hasil 
tersebut telah memenuhi persyaratan 
umum kadar air yang telah ditetapkan yaitu 
5-30% (Voigt, 2000).  

Uji bebas etanol bertujuan untuk 
memastikan bahwa ekstrak daun pepaya 
sudah bebas dari pelarut etanol 96% yang 
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya bau 
ester yang khas dari etanol dan uji ini 
dilakukan untuk membebaskan ekstrak 
dari etanol sehingga didapatkan ekstrak 
yang murni tanpa ada kontaminasi. Selain 
itu, etanol bersifat sebagai antibakteri dan 
antifungsi sehingga tidak akan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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menimbulkan positif palsu pada perlakuan 
sampel (Kurniawati, 2017).

 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Skrining Pustaka Hasil yang diperoleh Kesimpulan 

 
 
 

Alkaloid 

Terbentuk endapan merah 
jingga (Pereaksi 

Dragondorff) 

Terbentuk endapan merah 
jingga 

Positif  
(+) 

 Terbentuk endapan putih 
(Pereaksi mayer) 

(A’Yun, 2015) 

Terbentuk endapan putih Positif 
(+) 

Flavonoid Terbentuk warna kuning 
atau jingga, merah pada 

lapisan amil alkohol 
(DepKes RI, 2000) 

Terbentuk warna merah 
pada lapisan amil alkohol 

Positif 
(+) 

Saponin Terbentuk buih yang stabil 
(A’Yun, 2015) 

Terbentuk buih Positif 
(+) 

 
Tanin 

Terbentuk warna biru tua 
atau hijau kehitaman  

(A’Yun, 2015) 

Terbentuk warna hijau 
kehitaman 

Positif 
(+) 

Triterpenoid  Terbentuk warna 
kecoklatan atau violet 

(A’Yun, 2015) 

Terbentuk warna 
kecoklatan 

Positif 
(+)  

 
Hasil yang diperoleh dari skrining 

fitokimia senyawa alkaloid pada pereaksi 
Dragondorff yaitu terbentuk endapan 
merah jingga, sedangkan pada pereaksi 
mayer diperoleh hasil endapan putih 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
daun pepaya (Carica papaya L.) positif 
mengandung alkaloid hal ini sesuai dengan 
penelitian yang sudah dilakukan oleh 
A’Yun (2015).  

Dari hasil uji diketahui bahwa 
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
positif mengandung senyawa flavonoid. 
Hasil yang diperoleh dari uji senyawa 
flavonoid ini adalah terbentuk warna merah 
tua pada lapisan amil alkohol. Warna 
merah yang dihasilkan menandakan 
adanya flavonoid akibat dari reduksi oleh 
asam klorida pekat dan magnesium. Hal ini 
sesuai dengan literatur (DepKes RI, 2000).  

Dari hasil uji diketahui bahwa 
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
positif mengandung saponin dengan 
terbentuknya busa yang stabil. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh A’Yun (2015).  

Dari hasil uji diketahui bahwa 
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
positif mengandung tanin dengan 
menghasilkan warna hijau kehitaman 
setelah ditambahkan pereaksi FeCl₃ 1%. 

Perubahan warna ini karena FeCl₃ 1% 
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil 
jadi hal ini sesuai dengan penelitian yang 
sudah dilakukan oleh A’Yun (2015).  

Dari hasil uji diketahui bahwa 
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
positif mengandung triterpenoid dengan 
terbentuknya warna kecoklatan dimana hal 
ini sesuai dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh A’Yun (2015).  

Pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak daun pepaya dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus ATCC 25923 dengan 
menggunakan metode disk diffusion 
(metode kertas cakram).  

Pada pengujian ini menggunakan 
konsentrasi ekstrak yang digunakan 10%, 
15%, 20%, 25%, 30% dan media yang 
digunakan Mueller Hinton Agar (MHA). 
Media yang sudah dilarutkan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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menggunakan aquadest disterilkan 
bersamaan dengan alat-alat yang akan 
digunakan. Media yang sudah memadat 
permukaannya diinokulasi dengan 
menggunakan suspensi bakteri sebanyak 
150µl steril dan kemudian diratakan 
menggunakan road spreader glass. Dalam 
pembuatan suspensi bakteri 
menggunakan NaCl steril. Kontrol positif 
yang digunakan pada pengujian ini adalah 
ciprofloxacin 5µg dan kontrol negatif yaitu 

DMSO 1%. Kertas cakram yang sudah di 
celupkan kedalam setiap larutan 
konsentrasi ekstrak ditempelkan di atas 
permukaan media yang telah diinokulasi 
dengan biakan bakteri, kemudian 
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 
37⁰C.  

Area atau zona bening di sekitar 
kertas cakram diamati untuk mengetahui 
ada tidaknya pertumbuhan bakteri 
(Nurhayati, et al., 2020). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun pepaya (Carica papaya L.) 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 
Bahan uji Konsentrasi 

(%) 
Daya Hambat (mm) Rata-Rata Kategori  

I II III 

Ekstrak 
 
 
 
 

Ciprofloxacin 
DMSO 1% 

10% 
15% 
20% 
25% 
30% 
0,5% 
1% 

9,5 
11,3 
12,6 
16,5 
20,5 
30,2 

0 

8,9 
10,4 
12,8 
15,3 
22,4 
30,1 

0 

8,7 
9,2 

12,3 
15,6 
21,3 
29,3 

0 

9,03 ± 0,41 
10,3 ± 1,05 
12,56 ± 0,25 
15,80 ± 0,62 
21,40 ± 0,95 
29,86±0,49 
0,00±0,00 

Sedang  
Kuat 
Kuat 
Kuat 

Sangat kuat 
Sangat kuat 

- 

Berdasarkan uji kontrol negatif, 
pelarut DMSO 1% tidak memiliki zona 
hambat. Hal ini membuktikan bahwa 
pelarut DMSO 1% tidak bersifat 
bakterisidal ataupun bakteriostatik 
terhadap bakteri uji, sehingga dapat 
dipastikan bahwa hasil zona hambat yang 
terbentuk tidak dipengaruhi oleh pelarut 
yang digunakan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rastina, et al., 2015, kontrol 
negatif menunjukkan perbedaan yang 
nyata dengan berbagai konsentrasi ekstrak 
karena menunjukkan tidak adanya zona 
hambat. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kontrol negatif yang digunakan tidak 
berpegaruh pada uji antibakteri. 

Uji kontrol positif bertujuan untuk 
membandingkan antara diameter zona 
hambat yang terbentuk dari ekstrak 
terhadap antibiotik ciprofloxacin. Hasil 
diameter zona hambat yang dihasilkan 
ciprofloxacin terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 
memiliki rata-rata diatas 20 mm. menurut 
Tarman et al., (2013) ciprofloxacin sebagai 
kontrol positif termasuk dalam kategori 

kuat karena memiliki zona hambat lebih 
dari 20 mm.  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri 
diperoleh hasil bahwa ekstrak daun 
pepaya dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 
25923 dengan menunjukkan adanya zona 
bening disekitar disk. Berdasarkan hasil 
pada tabel 10 pengujian aktivitas 
antibakteri pada konsentrasi 10% 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 9,03±0,41 
mm yang artinya termasuk dalam kategori 
sedang. Konsentrasi 15% diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 10,3±1,05 mm, 
konsentrasi 20% diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 12,56±0,25 mm dan konsentrasi 
25% diperoleh nilai rata-rata sebesar 
15,80±0,62 mm sehingga dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi 15%, 20% 
dan 25% termasuk dalam kategori kuat 
karena respon hambat pertumbuhan 
bakteri diantara 10-20 mm. sedangkan 
pada konsentrasi 30% diperoleh nilai rata-
rata sebesar 21,40±0,95 mm sehingga 
termasuk dalam kategori sangat kuat 
karena zona hambat lebih dari 20 mm. Jadi 
dari hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 
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daun pepaya tersebut dapat disimpulkan 
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak 
yang digunakan maka akan semakin besar 
daya hambat yang dihasilkan dari setiap 
konsentrasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Roni, dkk 
(2018) yaitu ekstrak daun pepaya memiliki 
aktivitas antibakteri sebesar 11,3±0,6 mm 
pada konsentrasi 10%, 12,3±0,6 mm pada 
konsentrasi 20% dan 16,3±2 mm pada 
konsentrasi 30%.  

Kemampuan antibakteri dalam 
menghambat mikroorganisme tergantung 
pada konsentrasi dan jenis antibakteri. 
Semakin tinggi konsentrasi suatu 
antibakteri, maka daya hambat yang 
terbentuk semakin besar. Semakin tinggi 
konsentrasi pada ekstrak, maka zat aktif 
yang terkandung semakin banyak 
sehingga meningkatkan dalam 
menghambat bakteri dan dapat 
membentuk zona bening yang lebih luas 
(Rastina et al., 2015). 
 

Pembuatan krim  

Dari hasil yang sudah didapatkan pada 
uji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi kertas cakram kemudian 
dilakukan pembuatan sediaan krim. 
Pemilihan sediaan kerim karena krim 
memiliki beberapa kelebihan yaitu mudah 
menyebar secara merata, praktis, mudah 
dibersihkan atau dicuci dengan air (M/A) 
dan mekanisme kerjanya langsung pada 
jaringan setempat. Pada sediaan krim 
menggunakan konsentrasi 20% ekstrak 
daun pepaya yang berfungsi sebagai 
antibakteri pada penyakit bisul dengan 
variasi konsentrasi emulgator tween 80 
dan span 80. Kemudian dilakukan evaluasi 
sediaan krim yang meliputi uji organoleptis, 
uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya 
lekat, uji pH, uji tipe krim dan uji viskositas.  

 
Evaluasi Sediaan Krim  

Uji organoleptis sediaan krim yang 
diamati berupa bau, warna, dan bentuk 
sediaan krim. Berdasarkan hasil 
pengamatan sediaan krim diperoleh 
bentuk krim dengaan warna hijau 
kehitaman dan bau khas daun pepaya.  

Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui homogen atau tidaknya dari 
sediaan yang dihasilkan. Hasil uji 
homogenitas dari krim ekstrak daun 
pepaya yang didapat dari semua formula 
adalah homogen.  

Tabel 5. Hasil Uji pH Sediaan Krim 

Pengujian  Hasil Uji pH 

FI 
F2 
F3 

5,83 
6,10 
5,68 

 

Pengujian pH krim bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian derajat keasaman 
sediaan krim agar sediaan dapat 
diaplikasikan pada kulit. Pada pengujian 
pH menunjukkan bahwa sediaan krim 
ekstrak daun papaya memiliki pH yang 
sesuai dengan pH kulit. Menurut Anief 
(2008) krim yang baik adalah krim yang 
memiliki pH sesuai dengan pH kulit yaitu 
4,5-6,5. Sehingga aman digunakan karena 
jika pH terlalu asam dapat mengiritasi kulit 
sedangkan pH yang terlalu basa dapat 
menyebabkan kulit menjadi bersisik. Dari 
hasil uji pH ke 3 formula pada formula I 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,83, 
formula II sebesar 6,10 dan pada formula 
III sebesar 5,68 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak 
daun pepaya pada setiap formula 
memenuhi persyaratan pH kulit yaitu 4,5-
6,5. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Suru (2019) yang 
memiliki nilai pH 6,14 yang sesuai dengan 
literatur. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar 

Pengujian Hasil Uji Daya 
Sebar (cm) 

F1 
F2 
F3 

6,78 
5,26 
5,68 

Uji daya sebar bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan sediaan krim 

untuk menyebar pada kulit. Sediaan krim 

diharapkan memiliki kemampuan 

menyebar yang mudah saat di aplikasikan 

ke kulit, sehingga sediaan mudah untuk 

digunakan. Selain itu penyebaran aktif 

pada kulit lebih merata sehingga efek yang 
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ditimbulkan bahan aktif menjadi lebih 

optimal. Kemampuan daya sebar krim 

dilihat dari diameter sebaran krim yang 

dihasilkan. Persyaratan daya sebar untuk 

sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm. 

Berdasarkan hasil uji daya sebar dari 

masing-masing sediaan krim yaitu 6,78 cm 

untuk FI, 5,26 cm untuk FII, dan 5,68 untuk 

FIII. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

formula memenuhi persyaratan daya sebar 

yang baik yaitu sekitar 5-7 cm. Daya sebar 

yang baik menyebabkan kontak antara 

obat dengan kulit menjadi luas, sehingga 

absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat 

(Genatrika, 2016). 

 

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat 

Pengujian Hasil Uji Daya 
Lekat (detik) 

F1 
F2 
F3 

1,70 
5,49 
4,37 

 
Uji daya lekat bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan krim melekat 
pada kulit. Semakin lama waktu yang 
diperlukan krim untuk melekat pada kulit, 
maka semakin baik ikatan antara sediaan 
dengan kulit (Voight, 2000). Syarat sediaan 
krim yang baik adalah tidak kurang dari 4 
detik dan mampu menjamin waktu kontak 
yang efektif dengan kulit sehingga tujuan 
dari penggunaan krim tercapai (Puspitasari 
T., 2012). Daya lekat biasanya berbanding 
terbalik dengan daya sebar suatu sediaan. 
Semakin luas daya sebar maka daya 
lekatnya semakin cepat dan begitu 
sebaliknya semakin sempit daya sebar, 
maka daya lekatnya semakin lama. Dari 
hasil uji daya lekat ke 3 formula yang 
diperoleh pada formula I tidak memenuhi 
persyaratan karena sediaan krim hanya 
memperoleh hasil rata-rata sebesar 1,70 
detik sedangkan pada formula II dan III 
memenuhi persyaratan yaitu 5,49 detik dan 
4,37 detik. Pada formula II memiliki daya 
lekat cukup tinggi dibandingkan dengan 
formula I dan formula III Hal ini dapat 
disebabkan karena tingkat perbedaan 
konsentrasi emulgator pada tiap formula 
dimana pada Formula II menggunakan 

konsentrasi yang sama. Sedangkan pada 
Formula I dan Formula III menggunakan 
konsentrasi yang berbeda. Jadi semakin 
tinggi konsentrasi span 80 maka daya 
lekatnya semakin turun sehingga 
mempengaruhi daya lekat krim. Selain itu 
kombinasi antara tween 80 dan span 80 
dalam sediaan dapat meningkatkan 
konsentrasi tween 80 dan menurunkan 
span 80 (Voight, 2000).  

 
Tabel 8. Hasil Uji Tipe Krim 

Formula Tipe Krim 

F1 
F2 
F3 

M/A 
M/A 
M/A 

 
Uji tipe krim bertujuan untuk 

mengetahui sediaan krim ekstrak daun 
papaya termasuk kedalam krim tipe Air 
dalam Minyak (A/M) atau tipe Minyak 
dalam Air (M/A) dengan metode 
pewarnaan menggunakan methylene blue. 
Hasil dari uji tipe krim menunjukkan bahwa 
metilen blue menyebar secara merata 
sehingga warna krim menjadi hijau 
kebiruan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
semua sediaan masuk ke dalam tipe 
emulsi M/A. Hal ini disebabkan karena fase 
minyak yang digunakan lebih sedikit 
dibandingkan fase air. 

 
 
Tabel 9. Hasil Uji Viskositas 

Formula Viskositas (cP) 

F1 
F2 
F3 

31889 
31876 
64677 

 
Pengujian viskositas merupakan 

salah satu syarat uji sediaan krim. Sediaan 
yang memiliki nilai viskositas yang semakin 
tinggi berarti sediaan tersebut semakin 
kental. Persyaratan viskositas krim adalah 
2.000-50.000 cP (Mektildis, 2018). Nilai 
HLB tween 80 yaitu 15 sedangkan untuk 
nilai HLB span 80 yaitu 4,3. Hasil 
pengukuran viskositas dari ketiga sediaan 
hanya FI dan FII yang memenuhi 
persyaratan sedangkan pada FIII tidak 
memenuhi persyaratan. Hasil FI diperoleh 
nilai viskositasnya sebesar 31.889 cP 
dengan HLB sebesar 7,77, FII sebesar 
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31.876 cP dengan HLB sebesar 9,65 dan 
FIII sebesar 64.677 cP dengan HLB 11,51. 
Perbedaan hasil viskositas dapat 
dipengaruhi dari bahan tambahan yang 
digunakan dan nilai HLB pada setiap 
formula. Dimana semakin tinggi nilai HLB 
maka viskositas krim juga meningkat. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Hasniar, 
Yusriadi and khumaidi (2015) yang 
menyatakan bahwa viskositas sediaan 
krim dipengaruhi oleh konsentrasi 
emulgator yang berperan dalam 
pembentukan konsistensi krim dalam 
setiap formula. 

 

Analisis Data  
Data yang diperoleh selanjutnya 

dilakukan uji analisis data menggunakan 
SPSS 23 dan metode yang digunakan 
adalah One Way ANOVA (Analysis Of 
Varians). Uji tersebut bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara Formula I, Formula II dan 
Formula III. Kemudian pada test of 
normality terdapat uji Kolmogorov-
Smirnova dan Shapiro Wilk. Karena sampel 
yang digunakan kurang dari 50 sampel 
maka pada uji ini menggunakan Shapiro 
Wilk untuk melihat nilai signifikansinya. 

Hasil uji Zona bening yang sudah di 
analisis menggunakan SPSS 
mendapatkan nilai signifikansi >0,05% 
yang artinya terdistribusi normal. 
Kemudian dilakukan uji homogenity of 
variance dan didapatkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,370 yang artinya 
nilai signifikansinya >0,05% jadi dapat 
disimpulkan bahwa kelima sampel memiliki 
varian yang sama atau homogen sehingga 
dilakukan uji lanjutan ANOVA. Hasil dari uji 
ini didapatkan nilai signifikannya sebesar 
0,000 yaitu <0,05% artinya terdapat 
perbedaan signifikan pada uji zona bening 
maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test. 
Dari hasil uji lanjutan ini dapat dilihat pada 
lampiran bahwa terdapat 5 subset dimana 
pada ekstrak dengan konsentrasi 10% dan 
15% menempati kolom subset yang sama 
namun terhadap subset yang lain tidak 
sama yang artinya memiliki perbedaan 
yang signifikan. Sedangkan pada ekstrak 
dengan konsentrasi 20%, 25%, 30% dan 

kontrol positif terhadap kolom subset yang 
lain tidak sama yang artinya semuanya 
terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa untuk semua 
sampel berpengaruh secara signifikan atau 
terdapat perbedaan secara signifikan.  

Hasil uji pH yang sudah dianalisis 
menggunakan SPSS mendapatkan hasil 
signifikansinya >0,05% yang artinya 
terdistribusi normal. Kemudian di lakukan 
uji homogenity of variances didapatkan 
nilai signifikansi sebesar 0,547>0,05% 
yang artinya ketiga sampel memiliki varian 
yang sama atau homogen sehingga 
dilakukan uji lanjutan menggunakan 
ANOVA. Hasil uji dari ANOVA didapatkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,023 artinya 
nilai signifikansinya <0,05% jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketiga sampel terdapat 
perbedaan signifikan dalam uji pH maka 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test. Pada 
uji lanjutan ini terdapat perbedaan yang 
signifikan yaitu pada formula 3 dengan 
formula 2, karena pada formula 3 
menempati kolom subset yang berbeda 
dengan formula 2.  

Hasil uji daya lekat yang telah 
dianalisis menggunakan SPSS 
mendapatkan nilai signifikansi >0,05% 
yang artinya sampel terdistribusi normal. 
Kemudian dilakukan uji homogenity of 
variances dan didapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,221 yang artinya nilai 
signifikansinya >0,05% jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketiga sampel memiliki 
varian yang sama atau homogen sehingga 
dilakukan uji lanjutan. Hasil dari uji ANOVA 
didapatkan nilai signifikansinya 0,000 yang 
artinya <0,05% sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan pada uji daya 
lekat maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc 
Test. Dari hasil uji lanjutan ini dapat dilihat 
pada lampiran terdapat 3 subset dimana 
pada formula 1, formula II dan formula III 
terhadap subset yang lain tidak sama yang 
artinya semuanya terdapat perbedaan 
yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pada semua formula berpengaruh 
secara signifikan atau terdapat perbedaan 
secara signifikan.  

Hasil uji daya sebar yang telah 
dianalisis menggunakan SPSS 
mendapatkan nilai signifikansi <0,05% 
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pada formula 1 dan formula 3 yang artinya 
data yang didapat tidak terdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji 
homogenity of variances dan nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,115 
yang artinya nilai signifikansinya >0,05% 
jadi data yang diperoleh adalah homogen. 
Sehingga uji lanjutan yang dilakukan 
adalah Kruskal Wallis karena pada data 
normalitas tidak terdistribusi normal karna 
syarat melanjutkan uji One Way ANOVA 
harus homogen dan normal. Hasil dari uji 
Kruskal Wallis diperoleh nilai 
signifikansinya sebesar 0,026 yang artinya 
<0,05% maka terdapat perbedaan 
signifikan antar formula maka perlu 
dilakukan uji lanjut. Hasil uji lanjutan dari 
Nonparametric Test diperoleh tabel yang 
tertera pada lampiran yang menandakan 
nilai signifikansinya 0,026 dan Reject the 
null hypothesis jadi menolak hipotesis awal 
yang berarti terdapat perebedaan yang 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
formula 2 terhadap formula 1 berbeda 
signifikan. 

 

KESIMPULAN  
Ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) pada konsentrasi 10% diperoleh zona 
hambat sebesar 9,03±0,41 mm yang 
termasuk dalam kategori sedang, 
konsentrasi 15% sebesar 10,3±1,05 mm, 
konsentrasi 20% sebesar 12,56±0,25 mm, 
dan konsentrasi 25% sebesar 15,80±0,62 
mm yang artinya masuk dalam kategori 
kuat sedangkan pada konsentrasi 30% 
diperoleh zona hambat sebesar 
21,40±0,92 mm yang termasuk dalam 
kategori sangat kuat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak daun pepaya 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 
25923.  

Formulasi sediaan krim ekstrak daun 
pepaya dibuat dengan perbedaan 
konsentrasi basis krim yaitu Tween 80 dan 
Span 80 dengan masing-masing 
perbandingan FI=3,25:6,75 didapatkan 
bentuk sediaan krim agak cair, FII=5,5:5,5 
didapatkan bentuk sediaan krim yang 
kental, dan FIII=6,75:3,25 didapatkan 
sediaan krim yang tidak terlalu kental. 

Metode yang digunakan yaitu maserasi 
dengan menggunakan pelarut etanol 96%.  

Hasil uji organoleptis ketiga formula 
memiliki aroma dan warna yang sama yaitu 
aroma khas daun pepaya dan warna hijau 
kehitaman. Hasil uji pH untuk semua 
formula memenuhi persyaratan pH kulit 
yaitu FI=5,83, FII=6,10 dan FIII=5,68. Uji 
daya daya sebar untuk semua formula 
memenuhi persyaratan yaitu FI=6,78 cm, 
FII=5,26 cm dan FIII=5,68 cm. Sedangkan 
untuk uji daya lekat diperoleh hasil FI=1,70 
detik, FII=5,49 detik dan FIII=4,37 detik 
yang artinya formula I tidak memenuhi 
persyaratan sedangkan formula II dan III 
memenuhi persyaratan. Hasil uji viskositas 
menunjukkan krim pada FI dan FII 
memenuhi persyaratan yaitu FI=31889 cP, 
FII=31876 cP sedangkan pada formula III 
tidak memenuhi persyaratan yaitu 
FIII=64677 cP.  
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